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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh luas lahan, tenaga kerja dan 

modal terhadap produktivitas ubi jalar di Provinsi Sumatera Barat periode 2017-2021. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan mengambil data panel, adapun data yang 

digunakan adalah data kurun waktu (time series) dari tahun 2017-2021 dan data deret lintang 

(cross section) seluruh kota dan kabupaten yang berada di wilayah Provinsi Sumatera Barat.  

Penelitian ini menggunakan analisis panel data sebagai alat pengolahan data. Dari hasil regresi 

diketahui bahwa koefisien luas lahan sebesar 0,004 dengan probabilitas sebesar 0,013, 

koefisien tenaga kerja sebesar 0,010 dengan probabilitas sebesar 0,017, dan koefisien modal 

sebesar 0,557 dengan probabilitas sebesar 0,007. Manfaat penelitian sebagai masukan 

khususnya terhadap pemerintah Provinsi Sumatera Barat dalam peningkatan produktivitas ubi 

jalar sebagai salah satu hasil pertanian unggulan yang dapat meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD). Penelitian ini menggabungan variabel luas lahan, tenaga kerja dan modal 

sebagai variabel independent yang memberikan pengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja 

yang berdasarkan pengetahuan penelitian belum pernah dilakukan sebelumnya.  

Kata Kunci : Produktivitas, Luas Lahan, Tenaga Kerja, Modal, Ubi Jalar 

Abstract 

The aim of the study was to identify and analyze the effect of land area, labor and capital on 

sweet potato productivity in West Sumatra Province for the 2017-2021 period. This research 

is a quantitative study by taking panel data, while the data used is time series data from 2017-

2021 and cross-sectional data for all cities and regencies in the Province of West Sumatra. This 

research uses panel data analysis as a data processing tool. From the regression results it is 

known that the coefficient of land area is 0.004 with a probability of 0.013, the labor coefficient 

is 0.010 with a probability of 0.017, and the capital coefficient is 0.557 with a probability of 

0.007. The benefits of research as input especially for the government of West Sumatra 

Province in increasing the productivity of sweet potatoes as one of the leading agricultural 

products that can increase Regional Original Income (PAD). This study combines the variables 

of land area, labor and capital as independent variables that influence labor productivity based 

on knowledge that research has never been done before. 
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1. PENDAHULUAN 

Produksi adalah segala kegiatan dalam menciptakan dan menambah kegunaan (untility) 

sesuatu barang atau jasa. Faktor-faktor produksi dalam ekonomi berupa tanah, tenaga kerja dan 

skill (Assauri, 2008). Salah satu hal penting yang perlu dilakukan dalam usaha meningkatkan 

dan mengembangkan perekonomian daerah maupun nasional adalah menemukan potensi-

potensi unggulan yang dapat dikembangkan serta memiliki nilai ekonomis yang tinggi 

(Soekartawi & Soekartawi, 2020). Menurut Daryanto dan Hafizrianda (Syahputra, 2021) dalam 

pembangunan ekonomi, perlu dilakukan langkah pemecahan atau mencari solusi terhadap 
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sektor-sektor yang menjadi bottleneck (kemacetan) dalam pembangunan maupun melakukan 

pengembangan dan optimalisasi terhadap sektor atau potensi-potensi unggulan yang ada. Salah 

satu komoditas pertanian yang memiliki peran dalam mendukungberdiri dan berkembangnya 

beberapa industri adalah tanaman ubi jalar atau seringdisebut tanaman singkong (Manihot 

esculenta) (Solehah, 2020).  

Sebagai bahan pangan dan bahan bakuindustri pengembangan ubi jalar perlu 

mendapatkan perhatian yang cukup serius. Kemitraan antara petani dengan pihak supplier 

selaku penyalur ubi jalar keperusahaan pengolahan ubi jalar tentunya menjadi angin segar bagi 

petani khususnyadalam kepastian pemasaran dan harga (Bintang & Dewi, 2021). Ubi jalar 

merupakan salah satu komoditas pertanian yang mudah dibudidayakan dan memiliki nilai jual 

yang relatif tinggi. Ubi jalar dapat diolah menjadi berbagai jenis makanan yang enak dan juga 

bernilai gizi tinggi. Berbagai jenis produk olahan langsung ubi jalar terdiri dari produk olahan 

kering (misalnya keripik ubi jalar dan kerupuk ubi jalar) dan produk olahan semi basah 

(contohnya tape, getuk dan makanan tradisional lainnya). Untuk produk awetan olahan ubi jalar 

dapat dijadikan produk tepung tapioka dan turunannya, gaplek dengan produk turunannya 

(antara lain tiwul, nasi rasi/beras ubi jalar), serta tepung ubi jalar sebagai bahan baku untuk 

tiwul instan dan juga berbagai aneka kue (Tinah et al., 2022).  

Sebagai bahan makanan dan bahan baku industri, ubi jalar memiliki kelebihan 

dibandingkan dengan bahan makanan lainnya. Kelebihan ubi jalar terletak pada kandungan 

karbohidrat, lemak, protein, kalori, fosfor dan cita rasanya yang lezat. Selain memiliki rasa 

yang enak, ubi jalar juga bergizi tinggi. Kandungan vitamin B1, B2, C dan asam nitikonat. 

Persentase tersebut menunjukkan kandungan karbohidrat ubi jalar setara dengan karbohidrat 

yang terkandung di dalam beras ketika beras tersebut dimasak (Prabawati, 2011). 

Ubi jalar merupakan tanaman musiman yang memiliki prospek cukup bagus sebagai 

komoditas pertanian unggulan. Ubi jalar di Indonesia cukup popular, khususnya di wilayah 

Indonesia bagian timur, yaitu Papua Timur dan Papua Barat yang menggunakan ubi jalar 

sebagai bahan makanan pokok dan makanan ternak. Sentra produksi ubi jalar di Indonesia yang 

paling luas adalah Jawa Barat, Papua, Jawa Timur, Jawa Tengah, Sumatera Utara, Sumatera 

Barat, NTT, Bali, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Utara (Departemen Pertanian, 2011). 

Produksi ubi jalar dari tahun 2009-2012 cenderung mengalami peningkatan. Dapat dilihat pada 

Gambar 1 peningkatan produksi ubi jalar dari tahun 2011 ke tahun 2012 merupakan 

peningkatan yang paling tinggi yaitu sekitar 287.427 ton. Produksi meningkat kebutuhan pada 

ubi jalar pun meningkat karena penggunaan ubi jalar yang luas, terutama pada industri 

pengolahan. Saat ini sudah banyak produk yang menggunakan ubi jalar.  
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Usahatani ubi jalar memiliki prospek yang baik sebagai komoditas pertanian unggulan 

tanaman palawija. Potensi produksi bias mencapai hingga 25 - 40 ton per hektar dan saat ini 

ubi jalar merupakan tanaman ubi-ubian yang paling produktif. Dapat dilihat pada Tabel 1 

produktivitas ubi jalar dari tahun 2011-2015 mengalami peningkatan yang cukup baik. 

Walaupun luas lahan dan produksi semakin menurun, karena adanya perkembangan industri 

yang mengharuskan adanya pembebasan lahan pertanian tanaman palawija. 

Tabel 1. Produktivitas ubi jalar Tahun 2011-2015 Di Sumatera barat 

Tahun Luas Lahan 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

2011 178121.00 2196033.00 123.29.00 

2012 178295.00 2483460.00 139.29.00 

2013 161850.00 2386729.00 147.47.00 

2014 156758.00 2382658.00 152.00.00 

2015 143125.00 2297634.00 160.53.00 

Sumber: BPS Sumatera Barat, 2022 

Di Indonesia terdapat sepuluh provinsi penghasil ubi jalar utama. Provinsi Sumatera 

Barat merupakan salah satu penghasil ubi jalar yang menempati urutan keempat setelah Jawa 

Barat, Papua dan Jawa Timur. Dapat dilihat pada tabel 1 produksi ubi jalar Sumatera Barat 

lebih kecil dibandingkan empat provinsi teratas lainnya hanya 160922 ton. Meskipun berada 

pada urutan ke empat dalam produksi, tetapi produktivitas ubi jalar di Sumatera Barat mencapai 

313,87 per hektar. Luas panen ubi jalar Sumatera Barat lebih kecil dibandingkan dengan 

provinsi Sumatera Utara, Nusa Tenggara Timur dan Jawa Tengah, namun dengan produktivitas 

yang tinggi produksi ubi jalar di Sumatera Barat lebih tinggi dibandingkan dengan Sumatera 

Utara, Nusa Tenggara Timur dan Jawa Tengah yang mempunyai luas lahan lebih luas.  

Tabel 2. Luas Lahan, Produksi, dan Produktivitas ubi jalar Di Sepuluh  

Provinsi Penghasil Utama Tahun 2015 

Produksi Luas panen 

(hektar) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(kuintal/hektar) 

Jawa Barat 23514.00 456176.00 194.00 

Papua 36091.00 446925.00 123.83 

Jawa Timur 12782.00 350516.00 274.23 

Sumatera Barat 5127.00.00 160922.00 313.87 

Jawa Tengah 7076.00.00 151312.00 213.84 

Sumatera Utara 8952.00.00 122362.00 136.69 

Sulawesi Selatan 4717.00.00 71681.00 151.96 

Nusa Tenggara Timur 8701.00.00 60746.00 69.81 

Bali 3141.00.00 36655.00 116.70 

Sulawesi Utara 2657.00.00 25705.00 96.74 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2022 



4 

Ubi jalar di Sumatera Barat merupakan tanaman lokal yang produksinya meningkat. 

Produksi ubi jalar secara umum mengalami peningkatan pada kurun waktu 2009-2015. 

Peningkatan produksi ubi jalar terjadi paling tinggi pada tahun 2010 yaitu sebesar 26.826 ton 

atau 34,62 persen dibandingkan tahun sebelumya. Produksi ubi jalar menurun pada tahun 2011 

sebesar 6.182 ton atau 5,9 persen dibandingkan dengan tahun 2010, pada tahun 2012 dan tahun 

2013 produksi ubi jalar meningkat. Peningkatan ubi jalar terjadi karena perkembakan 

penerapan teknologi produksi, perbaikan dalam budidaya dan manajemen usahatani semakin 

baik. Selain itu harga ubi jalar yang baik. 

 

Gambar 1. Produksi Ubi Jalar Sumatera Barat Tahun 2010-2015 

Sumber: BPS Sumatera Barat, 2022. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat produksi ubi jalar yaitu seperti 

modal dan tenaga kerja. Dalam penelitian ini faktor-faktor yang diperkirakan akan 

mempengaruhi tingkat produksi ubi jalar yaitu Modal, Tenaga Kerja dan Luas Lahan. Beberapa 

penelitian relevan berkenaan dengan produktiftas tanaman ubi jalar pernah dilakukan oleh 

Hidayat et al., (2023), dan Istanto, dan Awami, (2016) dimana hasil dari kedua penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa tenaga kerja dan produktifitas merupakan fakor yang berpengaruh 

terhadap produktiftas tanaman ubi jalar, pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh Tjilen & 

Phoek, (2021), dan Septeana et al., (2021) memberikan hasil bahwa kesubuan tanah dan jenis 

pupuk yang digunakan merupakan faktor utama terhadap produktifitas ubi jalar. Dari beberapa 

hasil penelitian yang masih belum menunjukkan konsisten pada hasil, maka penelitian ini 

mencoba untuk mecari hubungan antara produktifitas ubi jakar dengan faktor-faktor modal, 

tenaga kerja dan luas lahan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap produktifitas ubi 

jalar.  
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2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan mengambil data panel, adapun data yang 

digunakan adalah data kurun waktu (time series) dari tahun 2017-2021 dan data deret lintang 

(cross section) seluruh kota dan kabupaten yang berada di wilayah Provinsi Sumatera Barat.  

Penelitian ini menggunakan analisis panel data sebagai alat pengolahan data. Analisis dengan 

menggunakan panel data adalah kombinasi antara deret waktu (time series) dan deret lintang 

(cross section). Shochrul, et., al., (2019), menyatakan bahwa untuk menggambarkan data panel 

secara singkat, misalkan pada data cross section, nilai dari satu variabel atau lebih 

dikumpulkan untuk beberapa unit sampel pada beberapa waktu. Dalam data panel, unit cross 

section yang sama disurvey dalam beberapa waktu. 

Keunggulan yang dimiliki oleh data panel dibandingkan data time series dan cross 

section yaitu pertama dengan OLS biasa, apabila dilakukan terpisah, diasumsikan bahwa 

parameter regresi tidak berubah antar waktu (temporal stability) dan tidak berbeda antara unit-

unit individualnya (cross sectional unit). Kedua dengan OLS biasa, akan terjadi asumsi yang 

sempit tentang asumsi klasik; homoscedasticity dan autocorrelation (pasti homokesdastis dan 

tidak berkorelasi pada variabel kesalahan) (Shochrul, et., al., 2019). 

Tahapan estimasi model ekonometri di atas akan meliputi: estimasi parameter model 

dengan pendekatan Pooled Leas Square (CEM), atau Common Effect Model (CEM), Fixed 

Effect Model (FEM); pemilihan model terestimasi terbaik dengan uji Chow dan Uji Hausman; 

uji kebaikan model pada model terpilih, dan uji validitas pengaruh variable independent pada 

model terpilih. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengaruh Luas Lahan Terhadap Produktivitas Ubi Jalar di Sumatera Barat Periode 

2017-2021 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan luas laa terhadap 

produktifitas ubi jalar di kota/ kabupaten yang berada di Provinsi Sumatera Barat dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,013 (<0,05). Maka dapat dikatakan bahwa pengaruh antara luas 

lahan (X1) terhadap produktivitas ubi jalar di Provinsi Sumatera Barat (Y) signifikan. Temuan 

ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel luas lahan terhadap 

produktivitas ubi jalar di Provinsi Sumatera Barat. Yang artinya semakin tinggi luas lahan yang 

digunakan untuk menanam ubi jalar maka semakin meningkat pula produktivitas ubi jalar yang 

dihasilkan.  
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Lahan merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting dalam sektor pertanian, 

dimana hasil pertanian ditentukan oleh luas sempitnya lahan, semakin luas lahan maka semakin 

besar hasil pertanian yang diperoleh (Andriyani et al., 2021). Menurut Tjilen & Phoek, (2021), 

semakin luas lahan yang digunakan dalam proses produksi pertanian, maka semakin besar 

jumlah produksi yang dihasilkan. Dalam upaya meningkatkan produktivitas pertanian, para 

petani semakin lama semakin bergantung pada luas lahan yang tersedia. Mengingat sudah 

cukup banyak alih fungsi lahan yang terjadi pada sektor pertanian yang beralih fungsi menjadi 

perumahan, hotel, restoran, dan lainnya, maka harus terus diupayakan agar ketersediaan lahan 

tidak menurun demi keberlanjutan pembangunan pertanian (Sofiarani & Ambarwati, 2020). 

Produksi dapat diartikan sebagai proses mengubah input menjadi output. Perusahaan dapat 

mengubah input menjadi output dengan berbagai berbagai variasi tenaga kerja, modal, dan 

peralatan produksi lainnya (Pramudito et al., 2023). Sedangkan produksi merupakan hasil akhir 

dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input. 

Dengan pengertian ini dapat dipahami bahwa kegiatan produksi adalah mengkombinasi 

berbagai input untuk menghasilkan output (Wulandari & Nauly, 2022). Dari beberapa pendapat 

tersebut terlihat bahwa antara produksi yang diperoleh juga dipengaruhi oleh luas lahan yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tersebut, dimana dalam penelitian ini adalah ubi jalar. 

Hasil penelitian empiris ini didukung pula oleh penelitian sejenis yang dilakukan oleh 

Ambarwati et al., (2022), dan Sinaga, (2021), menyatakan bahwa luas lahan yang digunakan 

dalam bercocok tanam ubi jalar memiliki pengaruh terhadap peningkatan produktivitas ubi 

jalar. Berdasarkan temuan secara empiris dan paparan temuan dari hasil penelitian di atas, dapat 

dikatakan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan luas lahan terhadap produktivitas ubi jalar. 

Semakin luas lahan ang digunakan semakin tinggi pula produktifitas yang dihasilkan. 

3.2 Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Produktivitas Ubi Jalar di Sumatera Barat 

Periode 2017-2021 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan tenaga kerja terhadap 

produktifitas ubi jalar di kota/ kabupaten yang berada di Provinsi Sumatera Barat dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,017 (< 0,05). Maka dapat dikatakan bahwa pengaruh antara 

tenaga kerja (X2) terhadap produktivitas ubi jalar di Provinsi Sumatera Barat (Y) signifikan. 

Temuan ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel tenaga kerja 

yang bekerja untuk mengolah lahan terhadap produktivitas ubi jalar di Provinsi Sumatera Barat. 

Yang artinya semakin banyak tenaga kerja yang digunakan digunakan untuk menanam ubi jalar 

maka semakin meningkat pula produktivitas ubi jalar yang dihasilkan.  
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Tenaga kerja adalah penduduk dengan usia antara 17 tahun sampai 60 tahun yang bekerja 

untuk menghasilkan uang sendiri (Sakernas, 2017). Sedangkan pengertian tenaga kerja 

menurut Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia, (2012), adalah tenaga 

yang bekerja didalam maupun luar hubungan kerja dengan alat produksi utama dalam proses 

produksi baik fisik maupun pikiran. Dalam proses produksi, tenaga kerja perlu diperhitungkan 

jumlahnya bukan hanya dari segi ketersediaan tenaga kerja saja, tetapi dari segi kualitas tenaga 

kerja dan macam tenaga kerja juga perlu diperhatikan. Produksi dapat diartikan sebagai proses 

mengubah input menjadi output. Perusahaan dapat mengubah input menjadi output dengan 

berbagai berbagai variasi tenaga kerja, modal, dan peralatan produksi lainnya (Pramudito et 

al., 2023). Sedangkan produksi merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi 

dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input. Dengan pengertian ini dapat dipahami 

bahwa kegiatan produksi adalah mengkombinasi berbagai input untuk menghasilkan output 

(Wulandari & Nauly, 2022). Dari beberapa pendapat tersebut terlihat bahwa antara produksi 

yang diperoleh juga dipengaruhi oleh luas lahan yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tersebut, dimana dalam penelitian ini adalah ubi jalar. 

Hasil penelitian empiris ini didukung pula oleh penelitian sejenis yang dilakukan oleh 

Sinaga, (2021), dan Umawati et al., (2021), menyatakan bahwa tenaga kerja yang digunakan 

dalam bercocok tanam ubi jalar memiliki pengaruh terhadap peningkatan produktivitas ubi 

jalar. Berdasarkan temuan secara empiris dan paparan temuan dari hasil penelitian di atas, dapat 

dikatakan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan tenaga kerja terhadap produktivitas ubi 

jalar. Semakin banyak tenaga kerja yang digunakan semakin tinggi pula produktifitas yang 

dihasilkan. 

3.3 Pengaruh Modal Terhadap Produktivitas Ubi Jalar di Sumatera Barat Periode 2017-

2021 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan modal terhadap 

produktifitas ubi jalar di kota/ kabupaten yang berada di Provinsi Sumatera Barat dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,007 (< 0,05). Maka dapat dikatakan bahwa pengaruh antara 

modal (X3) terhadap produktivitas ubi jalar di Provinsi Sumatera Barat (Y) signifikan. Temuan 

ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel modal yang digunakan 

untuk mengolah lahan terhadap produktivitas ubi jalar di Provinsi Sumatera Barat. Yang 

artinya semakin besar modal yang digunakan digunakan untuk menanam ubi jalar maka 

semakin meningkat pula produktivitas ubi jalar yang dihasilkan.  

Modal usaha atau disebut juga sebagai investasi merupakan biaya yang dikeluarkan 

untuk membeli peralatan produksi dan barang modal yang selanjutnya akan digunakan dalam 
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suatu proses produksi untuk menghasilkan barang dan jasa (Dinda et al., 2021). Modal adalah 

barang yang diproduksi oleh sistem ekonomi yang digunakan sebagai input untuk 

memproduksi barang dan jasa lain dimasa depan (Irawan, 2017). Modal perusahaan merupakan 

biaya tetap. Semakin besar modal perusahaan maka peluang memasuki industri semakin besar. 

Untuk memperoleh keuntungan perusahaan akan memproduksi dalam kapasitas yang besar 

(Syahputra, 2021). Produksi dapat diartikan sebagai proses mengubah input menjadi output. 

Perusahaan dapat mengubah input menjadi output dengan berbagai berbagai variasi tenaga 

kerja, modal, dan peralatan produksi lainnya (Pramudito et al., 2023). Sedangkan produksi 

merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa 

masukan atau input. Dengan pengertian ini dapat dipahami bahwa kegiatan produksi adalah 

mengkombinasi berbagai input untuk menghasilkan output (Wulandari & Nauly, 2022). Dari 

beberapa pendapat tersebut terlihat bahwa antara produksi yang diperoleh juga dipengaruhi 

oleh luas lahan yang digunakan untuk menghasilkan produk tersebut, dimana dalam penelitian 

ini adalah ubi jalar. 

Hasil penelitian empiris ini didukung pula oleh penelitian sejenis yang dilakukan oleh 

Hidayat et al., (2023, dan Widyastuti et al., (2023), menyatakan bahwa modal yang digunakan 

dalam bercocok tanam ubi jalar memiliki pengaruh terhadap peningkatan produktivitas ubi 

jalar. Berdasarkan temuan secara empiris dan paparan temuan dari hasil penelitian di atas, dapat 

dikatakan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan modal terhadap produktivitas ubi jalar. 

Semakin banyak tenaga kerja yang digunakan semakin tinggi pula produktifitas yang 

dihasilkan. Hasil penelitian juga menjelaskan bahwaa modal merupakan variabel yang 

memberikan pengaruh terbesar terhadap produktivitas tenaga kerja.  

 

4. PENUTUP 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa: 

1) Dari hasil regresi diketahui bahwa koefisien luas lahan sebesar 0,004 dengan probabilitas 

sebesar 0,013. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel 

luas lahan terhadap produktifitas ubi jalar di Sumatera Barat. Artinya setiap pertumbuhan 

1% luas lahan maka produktifitas ubi jalar akan bertambah 0,004 angka indeks. 

2) Dari hasil regresi diketahui bahwa koefisien tenaga kerja sebesar 0,010 dengan probabilitas 

sebesar 0,017. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel 

tenaga kerja terhadap produktifitas ubi jalar di Sumatera Barat. Artinya setiap pertumbuhan 

1% luas lahan maka produktifitas ubi jalar akan bertambah 0,017 angka indeks. 
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3) Dari hasil regresi diketahui bahwa koefisien modal sebesar 0,557 dengan probabilitas 

sebesar 0,007. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel 

modal lahan terhadap produktifitas ubi jalar di Sumatera Barat. Artinya setiap pertumbuhan 

1% luas lahan maka produktifitas ubi jalar akan bertambah 0,557 angka indeks. 
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